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Desa merupakan unit pemerintahan terkecil yang memiliki peran strategis 
dalam pembangunan nasional, sejak di terbitkannya Undang-Undang Nmor 
6 Tahun 2014, kewenangan desa semakin besar dalam mengelola potensi 
dan sumberdayanya secara mandiri. Dengan seiring perkebangan teknologi 
pemerintah desa di tuntut bertranformasi dalam pelayanan publiknya 
secara digital melalui konsep Smart Village. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini bertujuan untuk transformasi pemerintah desa pogalampa 
bersama lembaga kemasyarakatan desa untuk menjadi desa cerdas melalui 
pelayanan public secara digital. dalam kegiatan PKM ini, metode yang 
dilakukan dengan studi kasus, diskusi interaktif dan serta pemberian 
rekomendasi praktis. Pada hasil kegiatan PKM ini, menunjukan peningkatan 
pemahaman dan kesadaran aparatur pemerintah desa dan lembaga 
kemasyarakatan desa mengenai pentingya digitalisasi dalam pelayanan 
publik. Kegiatan ini juga menjadikan langkah awal dalam mewujudkan 
pelayanan publik dalam  konsep Smart Village di tengah tuntutan era Society 
5.0. 
 
Villages are the smallest administrative units that play a strategic role in 
national development. Since the enactment of Law No. 6 of 2014, villages have 
been given greater authority to independently manage their potential and 
resources. With the development of technology, village governments are 
required to transform their public services digitally through the Smart Village 
concept. This Community Service Activity aims to transform the Pogalampa 
village government together with village community institutions into a smart 
village through digital public services. In this PKM activity, the methods used 
include case studies, interactive discussions, and practical recommendations. 
The results of this PKM activity show an increase in the understanding and 
awareness of village government officials and village community institutions 
regarding the importance of digitization in public services. This activity also 
serves as the first step in realizing public services in the Smart Village concept 
amid the demands of the Society 5.0 era. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Setyo Fiddin Wirabuanan dkk, Desa 
merupakan suatu pemerintahan otonom tinggkat 3 
sangat memiliki penguatan pada pembangunan 
nasional. Pembangunan desa dalam beberapa tahun 
terakhir semakin meningkat, sejak diterbitkannya 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
yang dimana desa telah di beri kewenangan untuk 
mengelola potensi dan sumber dayanya secara 
mandiri. di tengah fokus desa dalam pembangunan, 
terdapat pula problem desa dalam menghadirkan 
pelayanan publik secara efisien yang dimana 
pelayanan desa masi sering di jumpai dengan model 

Klasik atau masi menggunakan model pelayanan 
manual, maka dengan fenomena pelyanan publik di 
desa saat ini konsep Smart Village atau desa cerdas 
hadir sebagai paradigma baru dalam pelayanan 
public yang secara digital. Menurut Agustino Konsep 
Smart Village muncul sebagai pendekatan strategis 
untuk mengatasi kesenjangan antara wilayah 
perkotaan dan pedesaan dengan memanfaatkan 
teknologi informasi guna mendukung tata kelola, 
ekonomi, dan sosial masyarakat desa (Purniawan 
dkk., 2025).  

Menurut penelitian Roidatua dan Purbantara 
pada tahun 2022 (Purniawan dkk., 2025), 
pengembangan Smart Village di Indonesia menuntut 
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kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, 
masyarakat, akademisi, dan sektor swasta untuk 
membangun infrastruktur digital, aplikasi layanan, 
serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
desa. penelitian tersebut berkolrelasi dengan 
penelitian Muzaqi dan Tyasotyaningarum pada 
tahun 2022 (Purniawan dkk., 2025) yang 
menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat 
merupakan dimensi inti dalam pembangunan desa 
cerdas, mencakup aspek smart governance, smart 
people, dan smart environment.  

Di Desa Pogalampa, Kecamatan Batauga, 
Kabupaten Buton Selatan merupakan sebagai salah 
satu contoh desa yang memiliki potensi besar 
menuju Smart Village dengan berbasis pelayanan 
digitalisasi. Desa Pogalampa memiliki sumber daya 
manusia yang relatif tinggi, dengan banyak warga 
berpendidikan sarjana dan aktif dalam organisasi 
seperti karang taruna dan perangkat desa yang 
didominasi dari kaum muda yang yang memiliki 
pemikiran visioner yang mampu menjadi motor 
penggerak inovasi menuju desa digital. Namun, 
tantangan masih muncul dalam bentuk pelayanan 
publik yang berbasi digital, seperti, urusan 
administrasi dan pelayanan di Badan Usaha Milik 
Desa yang belum berbasi digital, sehingga efktifitas 
pelayanan dan efisiensi pelayanan masih jauh dalam 
harapan.   

Bendasarkan latar belakang tersebut, kegiatan 
pengabdian masyarakat ini di rancang untuk di beri 
pemahaman dimana dalam ha ini dapat 
memamfaatkan fasilitas desa yang berbasis digital 
sehinggal konsep Smart Village dapat di terapkan di 
desa pogalampa kabupaten Buton Selatan. Metode 
dalam pelaksanaan PKM ini dalam hal ini meliputi 
penyampaian materi yang berbasi studi kasus dan 
melakukan diskusi terbuka bersama pemerintah 
Desa dan Lembaga Kemasyarakatan Desa. tujuan 
dalam kegiatan PKM ini untuk mendorong 
transformasi Desa Pogalampa menjadi Smart Village 
melalui digitalisasi layanan publik. Kegiatan PKM ini 
dijadikan suatu langkah awal untuk menyelaraskan 
dengan era 5.0. 

SOLUSI 

Dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
ini menawarkan solusi berbasis penyuluhan yang 
berbasi pada pelayan pablik digital untuk menjawab 
rumusan masalah terkait urusan administrasi dan 
pelayanan di Badan Usaha Milik Desa yang belum 
berbasi digital, sehingga dalam  efisiensi waktu 
pelayanan masih jauh dalam harapan. Solusi ini 
dirancang untuk mencapai tujuan utama, yaitu 
mendorong transformasi Desa Pogalampa menjadi 
Smart Village melalui digitalisasi layanan public 
sesuai dengan era 5.0 

Metode dan prosedur kegiatan  

(1) Penyampaian materi dalam bentuk 
presentasi power point yang di rancang secara 

fleksibel dengan tujuan agar dapat mudah di pahami. 
(2) Diskusi dan Tanya jawab, dimana setelah 
presentasi di laksanakan sesi diskusi interaktif. (3) 
Tim PKM memberikan respond dan solusi praktis 
secara objektif. 

Keterkaitan dengan tujuan PKM  

(1) Meningkatkan kesadaran Pemerintah desa 
dan Lembaga Kemasyarakatan Desa tentang 
pentingnya digitalisasi dalam pelayanan publik. (2) 
Dalam PkM ini diharapkan tidak hanya bersifat 
informatif, tetapi juga transformatif, mendorong 
pemerintah Desa dan Lembaga Kemasyarakatan 
Desa untuk menjadi agen perubahan dalam 
memanfaatkan digital dalam pelayanan publik. 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Pelaksanaan Program 

Pada kegiatan PkM ini dengan tema konsep 
Smart Vilage dalam penguatan playanan publik di 
desa pogalampa kabupaten buton selatan, di 
laksanakan dengan baik dan mencapai tujuan yang 
telah di tetapkan, dimana dalam pelaksanaan 
kegiatan ada beberapa temuan di antara lain: 1) 
Peningkatan pemahaman peerintah desa dan 
Lembaga Kemasyarakatan Desa. Sebagian besar 
Pemerintah Desa dan LKD yang hadir menyatakan 
bahwa materi yang telah di presentasekan  dapat di 
pahami secara jelas. Pemerintah Desa dan LKD 
menyadari bahwa digitalisasi sangat penting dalam 
menunjang pelaksanaan pelayanan public yang lebih 
efisien. 2) Hambatan dan alternative yang 
memberikan solusi. Hambatan: Keterbatasan sarana 
seperti wifi/ jaringan internet di kantor Desa. 
Ketiadaan Aplikasi dalam mendukung pelayanan 
publik  yang berbasi digital. Solusi: Tim Pengabdian 
Kepada Masyarakat memberikan rekomendasi, agar 
segera pihak desa mengadakan langganan Wifi 
dalam menunjang internet, dan pihak pemerintah 
desa agar segera berkoordinasi kepada pihak Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa agar di ikut 
sertakan dalam pelatihan bimbingan teknis operator 
aplikasi Jaga Desa. Dalaman penerapan Konsep 
Smart Village di butuhkan kolaborasi kuat antara 
Pemerintah Desa dan Lembaga Kemasyarakatan 
Desa.  

Diskusi 

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini, 
dengan tema Konsep Smart Village Dalam Penguatan 
Pelayanan Publik di Desa Pogalampa Kapupaten 
Buton Selatan, telah sesuai atau sejalan dalam 
paradigm penelitian (Purniawan dkk., 2025) dimana 
dalam penelitian tersebut pengembangan Smart 
Village di Indonesia menuntut kolaborasi lintas 
sektor antara pemerintah, masyarakat, akademisi, 
dan sektor swasta untuk membangun infrastruktur 
digital, aplikasi layanan, serta peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia desa. Dengan demikian, 
kegiatan PkM ini tidak hanya berhasil mencapai 
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tujuan nya, akan tetapi juga memberikan landasan 
konseptual yang dapat menjadi acuan bagi 
pemerintah Desa Pogalampa dan Lembaga 
Kemasyarakatan Desa Pogalampa agar dapat 
mewujudkan pelayanan public secara digitalisasi 
berdasarkan konsep Smart Village. 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
dengan mengusung tema Konsep Smart Village 
Dalam Penguatan Playanan Publik di Desa 
Pogalampa Kabupaten Buton Selatan telah 
dilaksanakan denagn baik, dan dalam pelaksanaan 
selama kegiatan menunjukan bahwa dengan adanya 
kegiaatan pengabdian ini dapat menungkatkan 
pemahaman dan kesadaran Pemerintah Desa dan 
Lembaga Kemasayarakan Desa mengenai pentingnya 
suatu pelayanan publik yang berbasi digitalisasi 
dimana sebagai upaya untuk mewujudan konsep 
Smart Village. Selain itu pula hasil kegiatan 
pengabdian ini juga menunjukan bahwa pada 
struktur pemeritah Desa Pogalampa di dominasi 
dengan generasi muda, hal ini memberi penguatan 
dalam menerapkan konsep Smart Village, walaupun 
masi dihadapkan dengan beberapa tantangan 
dengan keterbatasan insfraktruktur dan belum 
optimalnya dukungan layanan Aplikasi Digital. Oleh 
karena itu, penguatan sarana prasarana serta 
kolaborasi antara pemerintah desa, lembaga 
kemasyarakatan, dan pemangku kepentingan terkait 
menjadi faktor kunci dalam implementasi Smart 
Village. 
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